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VISUALISASI EMOSI IBUNDA TIMOTHY ANUGERAH
DALAM PODCAST YOUTUBE CHANNEL CURHAT BANG
DENNY SUMARGO

Dea Ananda Putri
2203110015

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna visualisasi emosi Ibunda
Timothy Anugerah dalam podcast YouTube channel Curhat Bang Denny
Sumargo. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teori
delapan emosi dasar Robert Plutchik dan analisis semiotika Roland Barthes
(denotasi, konotasi, mitos). Data dikumpulkan melalui observasi dan dokumentasi
berupa tangkapan layar dari 17 segmen tayangan podcast berdurasi 1 jam 24
menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa emosi yang paling dominan
sepanjang tayangan adalah trust (kepercayaan), yang hadir secara konsisten dari
menit pertama hingga akhir tayangan, mencerminkan rasa aman dan keterbukaan
narasumber dalam menyampaikan pengalaman pribadinya di hadapan publik.
Emosi sadness (kesedihan) muncul sangat intens terutama pada segmen menit
5:00-20:00 dan kembali hadir pada segmen 35:00-45:00 serta 1:04:00-1:07:00.
Emosi joy (kegembiraan) muncul saat narasumber mengenang momen indah
bersama anaknya, sedangkan anticipation (antisipasi), fear (kecemasan ringan),
surprise (kejutan), dan anger (amarah ringan) muncul secara sporadis. Emosi
disgust (jijik) adalah satu-satunya emosi dasar yang sama sekali tidak tampak,
menunjukkan bahwa narasumber senantiasa menjaga sikap hormat dan kendali
diri selama wawancara. Kombinasi antara joy dan trust menghasilkan emosi love
(cinta), yang tampak saat narasumber menceritakan kenangan positif bersama
anaknya, sementara kombinasi joy dan anticipation menghasilkan emosi optimism
(optimisme) pada segmen akhir tayangan.Melalui analisis semiotika Roland
Barthes, makna visualisasi emosi narasumber dapat diuraikan dalam tiga lapisan.
Secara denotatif, emosi terwujud melalui tanda-tanda fisik yang dapat diamati
langsung seperti ekspresi wajah, gestur tangan, kontak mata, dan postur tubuh.
Secara konotatif, tanda-tanda tersebut mengandung makna pergumulan batin,
ketegaran, ketulusan, kepasrahan, dan cinta seorang ibu kepada anaknya. Secara
mitos, visualisasi emosi yang ditampilkan memperkuat nilai budaya yang
menempatkan sosok ibu sebagai figur yang kuat, tabah, penuh kasih sayang, dan
tidak pernah menyerah. Pada penghujung tayangan, gesture berdoa dengan kedua
tangan terangkat dan ekspresi wajah yang tenang mencerminkan trust yang utuh
dalam wujud kepasrahan dan penerimaan, membuktikan bahwa podcast YouTube
sebagai media audiovisual memiliki kekuatan komunikatif yang besar dalam
merekam kompleksitas emosi manusia secara autentik dan membangun empati
publik.

Kata Kunci: Visualisasi Emosi, Podcast YouTube, Semiotika Roland Barthes,
Teori Emosi Plutchik, Komunikasi Nonverbal.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan media digital dalam kehidupan dimulai dari proses
sederhana dalam kehidupan sehari-hari sampai pada tingkat pemenuhan kepuasan
sebagai individu dan makluk sosial. Dari masa ke masa kemajuan teknologi terus
berkembang, mulai dari era teknologi Pendidikan. Teknologi pertanian,era
teknologi industri, era teknologi informasi, dan era teknologi komunikasi dan
informasi. Perkembangan ini membawa berbagai dampak dalam kehidupan
bermasayarakat, berbangsa dan bernegara, setiap individu tertarik untuk
mengunakan dan memanfaatkan setiap perkembangan ini. (Innovation, 2023)

Selain itu, media sosial turut menjadi salah satu faktor yang mendorong
fenomena media sebagai tren utama di era digital. Saat ini, berbagai platform
media sosial seperti Path, Facebook, Instagram, dan YouTube yang sangat
populer menjadi sumber utama informasi dan koneksi (gabriella, 2022: 68).

YouTube adalah platform berbagi video terbesar di dunia, yang
mendominasi ruang video daring selama hampir dua dekade. Basis pengguna
globalnya mencakup semua kelompok umur, dari anak-anak hingga orang dewasa,
menjadikannya pusat konten dan audiens yang beragam.YouTube memberikan
kesempatan kepada user untuk berkontribusi dan berinteraksi melalui berbagai
fitur seperti unggah video, pencarian, menonton, memberikan komentar, dan
membagikan video kepada orang lain. Dalam pembelajaran, model interaktif

YouTube membantu menciptakan suasana yang lebih menarik, menyenangkan,



dan dinamis, memperkaya pengalaman pendidikan dengan konten multimedia
yang beragam. YouTube sebagai media pembelajaran online yang lebih fleksibel
dibandingkan metode pembelajaran konvensional di kelas. Menariknya,
banyak mahasiswa lebih antusias mempelajari dan memahami suatu teori atau
topik ketika materi disampaikan dalam bentuk video.(Muzaki et al., 2025)

Pada era digital saat ini, masyarakat bisa melihat atau menonton untuk
mendapatkan suatu informasi atau berita terkini hanya dengan melalui platform
YouTube yang didalamnya terdapat media podcast. Podcast adalah konten audio
atau video yang dapat diakses atau berlangganan secara gratis di internet. Dengan
menggunakan metode dan media yang tepat, podcast dapat menyampaikan pesan
yang efektif. Generasi muda saat ini memanfaatkan podcast untuk mendengarkan
berbagai macam informasi, seperti berita, ceramah, ilmu, dan lain sebagainya.
Podcast dapat diakses dan diputar kapan saja melalui perangkat digital.

Hal ini menjadi keunggulan podcast dibandingkan dengan media
penyiaran tradisional. Podcast juga memudahkan dalam mengakses berita dan
menyampaikan pendapat. Podcast memiliki sejumlah keunggulan, seperti dapat
diakses secara gratis, kapan saja, dan di mana saja. Hal ini menjadikan podcast
sebagai media yang efektif untuk menyampaikan informasi maupun pendapat.
(Salsabila & Riani, 2024)

Setiap orang memiliki emosinya masing masing. Menurut teori James-
Lange (1880) emosi adalah sebuah reaksi spontan terhadap suatu kejadian yang
sedang berlangsung. Emosi berperan penting dalam kehidupan, seperti saat

memberi informasi tentang kejadian yang ada disekitar kita, lalu merespon



kejadian tersebut dan membuat keputusan atas hal tersebut.Oleh karena itu, sangat
penting bagi seseorang untuk dapat mengenal emosi dan mengontrolnya, sehingga
pengambilan keputusan yang dilakukannya tidak sepenuhnya berdasarkan emosi

semata.

Emosi tidak hanya hadir dalam bentuk tuturan verbal, tetapi juga melalui
ekspresi visual seperti mimik wajah, gestur tubuh, dan intonasi suara, yang secara
kolektif membentuk visualisasi emosi yang mampu mempengaruhi cara audiens
memaknai pesan yang disampaikan. Dalam kajian komunikasi visual, representasi
emosi menjadi elemen penting karena visualisasi emosi dapat memperkuat pesan,
membuat narasi lebih autentik, dan menggugah keterlibatan audiens secara afektif.
Sebagai media audiovisual, podcast video memungkinkan munculnya representasi
emosi yang lebih kompleks daripada konten hanya berbasis teks atau audio

saja.(Visual et al., 2022)

Berdasarkan pemaparan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian berjudul “ Visualisasi Emosi Ibunda Timothy Anugerah Dalam Podcast

Youtube Channel Curhat Bang Denny Sumargo “

1.2 Pembatasan Masalah
Penelitian yang berjudul “ Visualisasi Emosi Ibunda Timothy Anugerah

(3

Dalam Podcast Youtube Channel Curhat Bang Denny Sumargo “ ini hanya
berfokus pada visualisasi emosi seorang ibu yang ada pada tayangan podcast

youtube channel curhat bang denny sumargo.



1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut, Bagaimana makna visualisasi
emosi ibunda timothy anugerah pada podcast youtube channel curhat bang denny
sumargo?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1..4.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana makna
visualisasi emosi ibunda Timothy Anugerah pada podcast youtube channel curhat
Bang Denny Sumargo.

1.4.2 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian Ilmu Komunikasi,
khususnya dalam analisis visualisasi emosi dan komunikasi nonverbal pada
media digital, terutama podcast berbasis video di channel Curhat Bang Denny
Sumargo.

2. Manfaat Akademis

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan peneliti lain yang
mengkaji makna emosi, representasi sosok ibu, serta analisis media
audiovisual.

3. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat
dan kreator konten mengenai pentingnya visualisasi emosi dalam membangun

makna dan keterlibatan audiens pada podcast digital.



1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB I1

BAB Il

BAB IV

BAB V

:Berisi bagian pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

:Uraian teoritis yang menjelaskan teori dan konsep yang digunakan
dalam penelitian ini, khususnya mengenai “ Visualisasi Emosi
Ibunda Timothy Anugerah Dalam Podcast Youtube Channel
Curhat Bang Denny Sumargo “

:Menjelaskan persiapan pelaksanaan penelitian mengenai jenis
penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi
penelitian, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data, lokasi dan waktu penelitian.

:Menjelaskan hasil dari penelitian dan pembahasan yang terkait
dengan penelitian.

: Bagian penutup menjelaskan tentang kesimpulan dan saran.



BAB I
URAIAN TEORITIS
2.1 Komunikasi

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi dari komunikator ke
komunikan. Sebagai mana dikatakan Mulyana dalam Tharig & Anshori ( 2017 )
Komunikasi merupakan proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan
noverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang
atau lebih. Komunikasi melibatkan ekspektasi, persepsi, pilihan, tindakan dan
penafsiran.(Thariq et al., 2017.)

Komunikasi merupakan syarat utama dalam menyampaiakan pesan yang
berbentuk informasi ataupun yang lainnya melalui media yang dipilih dan
dianggap sesuai dengan kebutuhan dasar manusia untuk menggapai sebuah tujuan
pribadi maupun kelompok. Perjalanan media massa banyak menciptakan sejarah
yang mempengaruhi pola hidup manusia dari masa ke masa, diawali dari media

tradisional sampai pada media yang berbau modern.(Novrica et al., 2017)

2.2 Komunikasi Digital

Komunikasi digital dapat didefinisikan sebagai proses pemindahan pesan
atau informasi dari komunikator ke komunikator melalui media digital.
Karakteristik komunikasi digital sangat berbeda dengan komunikasi tradisional.
Perbedaan pertama adalah bagaimana informasi digabungkan, dikemas dan

disajikan.(buku digital, 2022)



2.3 Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah suatu komunikasi yang dilakukan antara
seseorang dengan seorang lainnya atau lebih melalui media massa. Baik itu media
cetak maupun media digital. Karekteristik dalam prosesnya, komunikasi massa
bersifat lebih kompleks dan bersifat satu arah, sehingga dapat dipastikan dalam
komunikasi massa ini akan mengalami berbagai hambatan dari berbagai sisi.

Seiring perkembangan kehidupan, komunikasi massa berperan penting,
bahkan diberbagi kegiatan tergantung pada komunikasi massa ini. Reaksi dari
para komunikan atau penerima pesan terhadap suatu pesan yang disampaikan.
Melalui media massa, tergantung pada bagaimana situasi dan kondisi komunikan.
Akan akan dijelaskan beberapa faktor yang dapat memengaruhi komunikasi, maka

akan timbul pula berbagai efek.(Kustiawan et al., 2022)

2.4 Komunikasi Nonverbal

Komunikasi nonverbal adalah semua aspek komunikasi selain kata-kata.
Ini meliputi tidak hanya gerakan dan bahasa tubuh, tetapi juga bagaimana kita
mengucapkan kata-kata: nada, jeda, volume, dan aksen. Tandatanda non verbal
terlihat dari tampilan wajah dan gerakan tangan. Dalam berkomunikasi lambang
non verbal digunakan untuk mempertegas lambang verbal. Komunikasi nonverbal
juga dianggap lebih dipercaya daripada komunikasi verbal, terutama ketika pesan
verbal dan nonverbal yang tidak konsisten.(Corytawaty & Lobodally, n.d.)

Komunikasi nonverbal adalah jenis komunikasi yang pesannya dibalut
tanpa kata-kata. Komunikasi nonverbal menjadi salah satu jenis komunikasi yang

paling banyak dipakai dalam kehidupan nyata, karena komunikasi verbal bersifat



jujur dan mengungkapkan suatu hal secara langsung atau spontan. Komunikasi
nonvebal termasuk aspek penting di dalam interaksi. Komunikasi nonverbal dapat
menyampaikan perasaan komunikator kepada komunikan (begitu sebaliknya)
dengan mudah karena orang dapat mengambil kesimpulan tentang berbagai
macam perasaan, baik senang, sedih, kesal, gelisah, dan berbagai macam perasaan
yang bisa diungkapkan melalui ekspresi wajah, gestur tubuh, intonasi suara, dan

masih banyak lagi.(Studi et al., n.d.)

2.5 Youtube

YouTube adalah platform berbagi video terbesar di dunia, yang
mendominasi ruang video daring selama hampir dua dekade. Basis pengguna
globalnya mencakup semua kelompok umur, dari anak-anak hingga orang dewasa,
menjadikannya pusat konten dan audiens yang beragam. YouTube memberikan
kesempatan kepada user untuk berkontribusi dan berinteraksi melalui berbagai
fitur seperti unggah video, pencarian, menonton, memberikan komentar, dan
membagikan video kepada orang lain.

Dalam pembelajaran, model interaktif YouTube membantu menciptakan
suasana yang lebih menarik, menyenangkan, dan dinamis, memperkaya
pengalaman pendidikan dengan konten multimedia yang beragam. YouTube
sebagai media pembelajaran online yang lebih fleksibel dibandingkan metode
pembelajaran konvensional di kelas. Menariknya, banyak mahasiswa lebih
antusias mempelajari dan memahami suatu teori atau topik ketika materi

disampaikan dalam bentuk video.(Muzaki et al., 2025)



2.6 Podcast

Podcast, layanan streaming berbentuk siaran suara, adalah salah satu
media digital yang banyak digunakan saat ini. Ini adalah teknologi perkembangan
media yang menarik karena memungkinkan orang untuk terlibat, berbicara,
bertukar ide, atau melempar produk mereka. (llmu et al., 2025) Podcast banyak
diminati oleh semua kalangan.

Podcast terdiri dari tiga kategori: interview, solo, dan multihost. Podcast
interview melibatkan wawancara terus menerus dengan seseorang yang berbeda
di setiap episode. Podcast yang dilakukan oleh host sendiri atau secara
monolog podcast multi host adalah podcast yang dilakukan oleh lebih dari satu
host.

Podcast sering menyajikan wawancara dengan ahli di berbagai bidang,
memberikan pendengar kesempatan untuk mendengar pandangan langsung dari
para pakar. Ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan tetapi juga membuka
peluang untuk memahami konteks dan kompleksitas suatu topik secara lebih
mendalam. Dampak sosial podcast juga signifikan. Mereka menjadi ruang untuk
membahas isu-isu penting, merangsang pemikiran Kkritis, dan membangun
kesadaran masyarakat terhadap masalah-masalah yang relevan. Diskusi dalam
podcast dapat merangsang perbincangan di masyarakat dan memperkaya dialog
sosial.(Salsabila & Riani, 2024)

Menurut Auliya (2020), Podcast telah menjadi bukti inovasi media,
karena telah memberikan warna baru. Pendengar dapat mendengarkannya

kapanpun dan dimanapun, pendengar juga memiliki kebebasan untuk memilih
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tema apa yang ingin mereka dengarkan dan berapa lama mereka ingin
mendengarkannya. Pada umumnya, podcast memiliki durasi dari beberapa menit
hingga satu jam, memberi para kreator kesempatan untuk berbicara langsung
dengan pendengar tanpa mengalihkan perhatian mereka dan menawarkan cara
baru untuk mengisi waktu komuter. (Ilmu et al., 2025)

2.7 Visualisasi Emosi
2.7.1 Visual

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Visual berhubungan
dengan penglihatan atau sesuatu yang dapat dilihat. visual sendiri bermakna
segala sesuatu yang dapat dilihat dan direspon oleh indra penglihatan yaitu mata.
Berasal dari kata latin videre yang artinya melihat yang kemudian dimasukkan

kedalam bahasa inggris yaitu visual.

2.7.2 Emosi

Menurut Paul Ekman (2003), seorang profesor dan juga psikolog
dari Amerika, emosi adalah sebuah proses yang dipengaruhi berdasarkan
masa lalu seseorang, seperti perubahan psikologis dan emosional saat
menghadapi suatu hal. Arti lainnya adalah, saat dihadapkan oleh suatu hal
tertentu, emosi dapat keluar secara spontan tanpa seseorang harus
memikirkannya dan seseorang tersebut tidak bisa memilihnya.(Visual et
al., 2022)

Menurut Apsari & Putra (2021) ekspresi emosi adalah manifestasi
dari keadaan mental internal yang dapat diamati melalui berbagai saluran,

termasuk tuturan verbal. Dalam Adhani & Faznur, (2022); Hutabarat,
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(2020) kajian psikolinguistik, ekspresi emosi dipahami sebagai hasil dari
proses mental yang mengkodekan perasaan ke dalam bentuk linguistik.

Pada Cuizon & Alar, (2022) Robert Plutchik, melalui teorinya,
mengidentifikasi delapan emosi primer yang diyakininya berakar secara
biologis dan membentuk dasar dari semua emosi lainnya: joy
(kegembiraan), trust (kepercayaan), fear (ketakutan), surprise (kejutan),
disgust (jijik), anger (amarah), anticipation (antisipasi), dan sadness
(kesedihan).(Selatan et al., 2025)

2.8 Analisis Semiotika

Semiotika adalah sekumpulan teori yang menjelaskan tentang tanda-
tanda yang dapat memrepresentasikan suatu benda, ide, keadaan, situasi,
perasaan, dan kondisi. Semiotika menjadi salah satu kajian yang akan
menjadi tradisi dalam teori komunikasi. Menurut Littlejohn, (2009) dalam
bukunya vyang berjudul Teori Komunikasi Theories of Human
Communication edisi 9, Semiotika bertujuan untuk mengetahui makna apa yang
terkandung dalam sebuah tanda atau menafsirkan makna tersebut
sehingga dapat mengetahui bagaimana komunikator mengkonstruksi
pesan.(Kevinia et al., 2022)

Semiotika atau dalam istilah Barthes, semiology dasarnya hendak
mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity), memakai hal-hal (things),
memaknai (to sinify), dalam hal ini tidak dapat di campur adukan dengan

mengkomunikasikan (to communicate).Teori Saussure adalah prinsip yang
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mengatakan bahwa bahasa itu adalah sistem tanda, dan setiap tanda itu tersusun
atas dua bagian, yakni signifier (penanda) dan signified (petanda). (Utara, 2022)

2.8.1 Semiotika Roland Barthes

Roland Barthes adalah tokoh lain yang mengikuti pemikiran
Saussure. Barthes memiliki pandangan bahwa sebuah sistem tanda
yang mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat
tertentu dalam waktu tertentu. Jika saussure  menggunkan istilah
signifier dan signified beerkenaan  dengan lamban-lambang atau teks
dalam suatu paket pesan, maka Barthes menggunakan istilah denotasi
dan konotasi untuk menunjukkan tingkatan-tingkatan makna.(Biasa et
al., 2019)

Menurut Barthes, signifikasi tahap pertama adalah hubungan
antara signifier dan signified di dalam sebuah tanda realitas eksternal.
Barthes menyebutnya sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari
tanda. Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk
menunjukkan pemaknaan tahap kedua. Hal ini mewujudkan sebuah
gambaran interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan
atau emosi dari penikmat (audience) serta nilai-nilai dari kebudayaan.
Konotasi mempunyai makna yang subyektif atau palin tidak inter-
subyektif.

Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang telah digambarkan
tanda terhadap sebuah obyek, sedangkan konotasi adalah bagaimana

menggambarkannya. Denotasi (denotation) adalah hubungan eksplisit
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antara tanda dengan referensi atau realitas dalam pertandaan,

sedangkan konotasi (connotation) adalah aspek makna yang berkaitan

dengan  perasaan dan emosi serta nilai-nilai kebudayaan dan

ideologi.(Biasa et al., 2019)

Menurut Barthes, bahasa membutuhkan kondisi tertentu untuk
dapat menjadi mitos, yaitu yang secara semiotis dicirikan oleh
hadirnya sebuah tataran signifikansi yang disebut sebagai sistem
semiologis tingkat kedua (Budiman, 2011: 38). Makna konotatif
dari beberapa tanda akan menjadi semacam mitos atau petunjuk
mitos (yang menekankan makna-makna tersebut) sehingga
dalam banyak hal (makna) konotasi menjadi perwujudan mitos yang
sangat berpengaruh (Berger, 2010:65). Barthes (1973) menyatakan
bahwa pada level pemaknaan sekunder atau konotasilah apa
yang disebut ‘mitos’ itu dihasilkan dan tersedia bagi konsumsi.
(Biasa et al., 2019).

Penelitian ini menggunakan teori delapan emosi dasar Robert Plutchik
untuk mengidentifikasi jenis emosi yang muncul dalam tayangan podcast.
Selanjutnya, emosi tersebut dianalisis menggunakan semiotika Roland Barthes
untuk mengungkap makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terkandung dalam
visualisasi emosi tersebut.

2. Anggapan Dasar
Penelitian ini berangkat dari anggapan bahwa visualisasi emosi yang

ditampilkan dalam podcast YouTube Channel Curhat Bang Denny Sumargo,
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khususnya oleh Ibunda Timothy Anugerah, merupakan bentuk komunikasi yang
mengandung tanda-tanda bermakna. Berdasarkan teori semiotika Roland Barthes,
tanda-tanda tersebut dapat dimaknai melalui dua tatanan makna, yaitu denotasi
sebagai makna yang tampak secara langsung dan konotasi sebagai makna yang
berkaitan dengan nilai, emosi, serta pengalaman sosial dan budaya.

Oleh karena itu, visualisasi emosi Ibunda Timothy Anugerah dalam
podcast tersebut dipandang memiliki makna yang lebih dalam dan dapat dianalisis
untuk mengungkap representasi emosi, peran keibuan, serta makna sosial yang

dibangun melalui media digital.



BAB Il1
METODELOGI PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan
dan memahami makna visualisasi emosi Ibunda Timothy Anugerah yang
ditampilkan dalam podcast YouTube Channel Curhat Bang Denny Sumargo.
Analisis dilakukan dengan menggunakan teori semiotika roland barthes untuk
tanda tanda visual yang muncul dalam tayangan podcast, serta menafsirkan

maknanya pada tataran denotatif,konotatif,dan mitos.

3.2. Kerangka Konsep

Kerangka konsep dapat memberikan pemahaman yang jelas kepada
penulis dalam menentukan desain penelitian. Berikut kerangka konsep dalam

penelitianini:

15
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Gambar 1. Kerangka Konsep

Visualisasi Emosi Ibunda Timothy Anugerah Dalam Podcast Youtube
Channel Curhat Bang Denny Sumargo

!

Teori Roda Emosi Menurut Robert Plutchik

!

Teori Semiotika Roland Barthes

!
| | |

Denotasi Konotasi Mitos

Sumber : Olahan Peneliti, 2026

3.3. Definisi Konsep

3.3.1 Visualisasi Emosi Ibunda Timothy Anugerah Dalam Podcast
Youtube Channel Curhat Bang Denny Sumargo

Visualisasi emosi Ibunda Timothy Anugerah dalam podcast YouTube
pada channel Curhat Bang Denny Sumargo merupakan bentuk penggambaran
emosi yang ditampilkan secara visual selama proses percakapan dalam podcast.
Visualisasi emosi tersebut terlihat melalui tanda-tanda komunikasi nonverbal

seperti ekspresi wajah, gestur tubuh, dan kontak mata yang muncul saat
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narasumber menyampaikan pengalaman dan perasaannya. Dalam penelitian ini,
visualisasi emosi dianalisis untuk mengetahui makna dari tanda-tanda visual yang
ditampilkan, dengan menggunakan pendekatan semiotika dari Roland Barthes

melalui tahapan denotasi, konotasi, dan mitos.

Ekman menyatakan bahwa ada emosi dasar universal (marah, jijik,
bahagia, sedih, takut, terkejut, dan penghinaan) yang divisualisasikan melalui

ekspresi wajah, gestur, dan tatapan mata yang khas di semua budaya.

Indikator Visualisasi Emosi menurut paul ekman:

1. Ekspresi Wajah (Facial Expressions):

e Bahagia: Pipi terangkat, sudut bibir naik, kerutan "kaki gagak" di

sekitar mata.

e Sedih: Sudut dalam mata terangkat, kelopak mata kendur, sudut

bibir turun.

e Takut: Alis terangkat dan lurus, kelopak mata atas terangkat, mulut

tegang.

e Marah: Alis menurun dan rapat, mata menatap tajam, bibir

menegang/terbuka.

2.Gestur (Kinesik):

e Gerakan tangan, kepala, dan posisi tubuh yang mengisyaratkan
emosi (misalnya, menutupi telinga saat takut, mengepalkan tangan

saat marah).
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3.Kontak Mata (Eye Contact/Gaze):

e Pupil melebar: Menunjukkan ketertarikan, minat, atau ketakutan.

e Kedipan cepat: Menunjukkan kecemasan atau ketidaknyamanan.

e Tatapan langsung (Direct Gaze): Dapat memperkuat emosi intens

seperti marah atau bahagia.

3.3.2 Roda Emosi Menurut Robert Plutchik

Plutchik mengemukakan delapan emosi primer yaitu joy (kegembiraan),
trust (kepercayaan), fear (ketakutan), surprise (kejutan), disgust (jijik), anger
(amarah), anticipation (antisipasi), dan sadness (kesedihan) yang dianggap sebagai
blok bangunan fundamental pengalaman emosional. Teori ini juga menjelaskan
bahwa emosi bervariasi dalam intensitasnya, di mana emosi di pusat roda
memiliki intensitas lebih tinggi dan melebar ke luar dengan intensitas yang lebih
rendah, seringkali ditunjukkan dengan gradasi warna. Lebih lanjut, Plutchik
mengusulkan konsep "kombinasi dyad", di mana emosi primer dapat bercampur
untuk membentuk emosi sekunder yang lebih kompleks, seperti kombinasi joy
(kegembiraan) dan trust (kepercayaan) yang menghasilkan cinta, atau sadness

(kesedihan) dan disgust (jijik).
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Roda Emosi Menurut Robert Plutchik :

1. Kegembiraan (Joy)

Kegembiraan adalah emosi positif yang terkait dengan kebahagiaan, kepuasan,

dan kesenangan.

2. Kepercayaan (Trust)

Kepercayaan adalah emosi positif yang melibatkan penerimaan, rasa aman,

dan kenyamanan terhadap seseorang atau situasi.

3. Ketakutan (Fear)

Ketakutan adalah emosi negatif yang muncul sebagai respons terhadap

ancaman atau bahaya, memicu perasaan cemas.

4. Keterkejutan (Surprise)

Keterkejutan adalah emosi netral yang terjadi saat menghadapi sesuatu yang

tak terduga.

5. Kesedihan (Sadness)

Kesedihan adalah emosi negatif yang berkaitan dengan perasaan kehilangan,

duka, atau kekecewaan.

6. Jijik (Disgust)

Jijik adalah emosi negatif yang ditandai dengan penolakan terhadap sesuatu

yang dianggap tidak menyenangkan atau merugikan.
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7. Kemarahan (Anger)

Kemarahan adalah respons terhadap perasaan tidak puas atau ketidaksetujuan

terhadap suatu situasi.

8. Antisipasi (Anticipation)

Antisipasi adalah emosi netral yang berkaitan dengan harapan, perencanaan,

atau menantikan sesuatu yang akan terjadi.

3.3.3 Teori Semiotika Roland Barthes

Teori semiotika Roland Barthes merupakan pendekatan analisis tanda yang
digunakan untuk memahami bagaimana makna dibentuk dan dikonstruksi melalui
berbagai sistem tanda, baik verbal maupun nonverbal. Barthes memandang bahwa
tanda terdiri atas penanda (signifier) dan petanda (signified) yang saling berkaitan

dalam menghasilkan makna.

Dalam teorinya, Barthes mengemukakan adanya dua tatanan signifikasi,
yaitu makna denotatif sebagai makna literal atau makna yang tampak secara
langsung, dan makna konotatif sebagai makna yang bersifat implisit, berkaitan
dengan emosi, nilai, pengalaman, serta latar sosial dan budaya. Barthes
memperkenalkan konsep mitos, yaitu makna ideologis yang terbentuk dari sistem
tanda pada tingkat konotasi dan kemudian dianggap sebagai sesuatu yang wajar

atau alami oleh masyarakat.

A. Denotasi
Denotasi adalah makna yang relatif stabil namun bukan berarti denotasi

akan tetap dari waktu ke waktu. Seperti semua makna, denotasi akan dihasilkan



21

dalam sebuah diferensial nilai diantara tanda dan kode, bukan hanya pada
korespodensi sederhana antara penanda dan pertanda. Denotasi juga dapat
berubah seiring waktu seperti dapat dilihat di zaman lalu tanda perempuan dilihat
dari makna denotatif mempunyai pengertian kelemahan, irasionalitas dan

kecurangan.

B. Konotasi

Konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan
signifikasi tahap kedua. Fiske (Sobur 2015) mengatakan bahwa denotasi adalah
apa yang digambarkan tanda terhadap sebuah objek sedangkan konotasi adalah
bagaimana menggambarkannya. Jika denotasi sebuah kata adalah objektiff kata

tersebut, maka konotasi sebuah kata adalah makna subjektif atau emosionalnya.

C. Mitos

Mitos adalah sistem komunikasi, sebab ia membawakan pesan. la juga
merupakan salah satu jenis tuturan (type of speech). Maka, mitos bukanlah objek.
Mitos bukan pula konsep atau suatu gagasan, melainkan suatu cara signifikan
suatu bentuk. Selain itu, mitos tidak ditentukan oleh objek atau pun suatu gagasan,
melainkan cara mitos disampaikan. Mitos tidak berupa pesan yang disampaikan
dengan bentuk verbal ( kata kata lisan atau pun tulisan ) namun juga dalam

berbagai bentuk lain atau campuran bentuk verbal dan nonverbal.



3.4. Kategorisasi Penelitian

Kategorisasi memungkinkan penyusunan,

informasi secara efektif.

Tabel 1. Kategorisasi Penelitian

22

pengelompokkan, dan analisis

NO Konsep Teoritis Indikator
1. Visualisasi Emosi Ibunda Ekspresi wajah
Timothy Dalam Podcast Youtube Gesture
Channel Curhat Bang Denny Kontak Mata
Sumargo
2. Teori Roda Emosi Menurut joy (kegembiraan)
Robert Plutchik trust (kepercayaan)
fear (ketakutan)
surprise (kejutan)
disgust (jijik)
anger (amarah)
anticipation(antisipasi)
sadness (kesedihan)
Denotasi
3. Teori Roland Barthes

Konotasi
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e Mitos

Sumber : Olahan Peneliti, 2026

3.5. Informan atau Narasumber

Penelitian ini tidak menggunakan informan atau narasumber dalam bentuk
wawancara. Subjek penelitian berupa tayangan podcast YouTube Curhat Bang
Denny Sumargo yang menghadirkan Ibunda Timothy Anugerah sebagai bintang
tamu. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis konten audio-visual

yang berdurasi 1 jam 24 menit sebagai sumber data utama.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi
dan dokumentasi ( berupa tangkapan layar dari tayangan podcast ) sebagai teknik
utama. Data diperoleh dari tayangan podcast YouTube Curhat Bang Denny
Sumargo yang menghadirkan Ibunda Timothy Anugerah sebagai narasumber.
Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan, menyimpan, dan mengamati
secara sistematis konten audio-visual podcast untuk mengidentifikasi makna
visualisasi emosi. Data yang dikumpulkan meliputi joy (kegembiraan), trust
(kepercayaan), fear (ketakutan), surprise (kejutan), disgust (jijik), anger (amarah),
anticipation(antisipasi), sadness ( kesedihan ) yang muncul dalam tayangan

podcast.

3.7. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif melalui analisis semiotika Roland Barthes.

Denotasi adalah makna yang relatif stabil namun bukan berarti denotasi akan tetap
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dari waktu ke waktu. Denotasi akan dihasilkan dalam sebuah diferensial nilai
diantara tanda dan kode, bukan hanya pada korespodensi sederhana antara

penanda dan pertanda.

Jika denotasi sebuah kata adalah objektif kata tersebut, maka konotasi sebuah
kata adalah makna subjektif atau emosionalnya. Mitos tidak ditentukan oleh objek

atau pun suatu gagasan, melainkan cara mitos disampaikan.

A. Tangkapan Layar

Peneliti menggunakan metode dokumentasi berupa tangkapan layar (capture)
pada podcast YouTube yang berdurasi 1 jam 24 menit. Video tersebut dibagi
menjadi beberapa bagian dengan interval setiap 5 menit untuk memudahkan
pengamatan. Pada setiap interval, peneliti melakukan tangkapan layar pada bagian
yang menampilkan visualisasi emosi narasumber. Data visual tersebut kemudian
dianalisis menggunakan pendekatan semiotika dari Roland Barthes melalui tahap

denotasi, konotasi, dan mitos.

B. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses memilih dan menyederhanakan data yang
diperoleh dari hasil pengamatan terhadap podcast YouTube yang menjadi objek
penelitian. Pada tahap ini, peneliti menyeleksi bagian-bagian video yang

menampilkan visualisasi emosi narasumber melalui tangkapan layar (capture).

C. Penarikan Kesimpulan
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Pada tahap ini peneliti menyimpulkan hasil analisis terhadap visualisasi emosi
yang ditampilkan dalam podcast berdasarkan tanda-tanda visual yang telah
dianalisis menggunakan pendekatan semiotika dari Roland Barthes melalui tahap

denotasi, konotasi, dan mitos.

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada januari — april tahun 2026. Lokasi penelitian ini
bersifat virtual dengan menonton video, dan tangkapan layar yaitu pada platform
YouTube, khususnya pada Channel Curhat Bang Denny Sumargo yang
menayangkan podcast dengan menghadirkan Ibunda Timothy Anugerah sebagai

narasumber.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1. Profile Podcast Ibunda Timothy Pada Channel Youtube Curhat
Bang Denny Sumargo

Podcast Ibunda Timothy tayang pada channel youtube Curhat Bang Denny
Sumargo. Video podcast tersebut tayang pada tanggal 23 oktober 2025 yang telah
di tonton sebanyak 4,5 juta penonton. Podcast Ibunda Timothy tersebut
memberikan deskripsi pesan mengenai beliau berbagi pandangan mengenai
kepribadian Timothy, kronologi peristiwa yang terjadi, serta harapan keluarga
terhadap proses investigasi dan penegakan keadilan. Melalui dialog yang
mendalam dan objektif, podcast ini berupaya memberikan ruang bagi suara
keluarga korban serta menggugah kesadaran bersama tentang pentingnya
lingkungan pendidikan yang aman, beretika, dan bebas dari kekerasan dalam

bentuk apa pun.

Sumber : youtube channel Curhat Bang Denny Sumargo

Gambar 4. BUKAN DARI LANTAI 2 TAPI LANTATI 4!! IBUNDA
TIMOTHY PERTAMA KALI UNGKAP KEJADIAN ANAKNYA!!
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4.1.2. Makna Visualisasi Emosi Ibunda Timothy Anugerah Dalam
Podcast Channel Youtube Curhat Bang Denny Sumargo Dengan Analisis
Semiotika Roland Barthes

Setelah melakukan analisis podcast ibunda Timothy Anugerah di youtube
channel Curhat Bang Denny Sumargo. Maka penelitian melakukan analisis pada
beberapa bagian yang terdapat makna visual yang tersirat di dalam nya. Dan juga
akan di analisis dengan pendekatan Roland Barthes pada pencarian makna
denotasi, konotasi dan mitos.

Berikut hasil penelitian :

Gambar 4.1 Menit 00:00 - 5:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber memejamkan mata, menarik napas, dan ekspresi wajah

terlihat serius sebelum berbicara kembali.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat gestur memejamkan mata
dan menarik napas dapat dimaknai sebagai bentuk refleksi batin dan usaha
mengumpulkan emosi. Hal ini menunjukkan bahwa narasumber sedang

mengingat pengalaman yang memiliki beban emosional, sehingga
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membutuhkan jeda sebelum melanjutkan cerita.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
tindakan memejamkan mata sebelum berbicara sering dimaknai sebagai
bentuk pengendalian diri dan usaha menata perasaan. Pada figur seorang
ibu, hal ini mencerminkan sikap kuat dan berusaha tetap tenang meskipun

sedang menghadapi atau mengingat pengalaman emosional yang berat.

Gambar 4.2 Menit 5:00 — 10:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber mengangkat satu tangan sambil berbicara, dengan
ekspresi wajah yang cenderung serius dan mata yang tidak sepenuhnya

terbuka lebar.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi tersebut
mengandung makna adanya kesedihan yang ditahan. Kelopak mata yang

kendur dan ekspresi wajah yang tidak stabil menunjukkan adanya tekanan
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emosional. Sementara gesture tangan yang terangkat dapat dimaknai
sebagai bentuk penegasan sekaligus refleksi perasaan, seolah narasumber
sedang mencoba menguatkan diri atau orang lain dalam cerita yang

disampaikan.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
ekspresi seperti ini sering dimaknai sebagai bentuk ketegaran seseorang
dalam menahan emosi, khususnya pada figur ibu. Gestur menahan tangis
sambil tetap berbicara mencerminkan nilai bahwa seseorang tetap harus
kuat dan mampu mengontrol emosinya meskipun sedang berada dalam

kondisi emosional yang berat.

Gambar 4.3 Menit 10:00 — 15:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut

terlihat narasumber tersenyum tipis, dengan sudut bibir yang naik dan pipi
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yang sedikit terangkat, serta tatapan tenang.

Konotasi : : Berdasarkan gambar di atas terdapat senyuman yang tidak
menunjukkan kegembiraan yang penuh, melainkan lebih kepada senyum
ikhlas atau bentuk penerimaan. Dan biasa dimaknai sebagai kondisi
emosional di mana narasumber sudah mulai berdamai dengan pengalaman
yang sebelumnya mungkin menyakitkan. Ada unsur ketenangan, namun

masih menyimpan jejak emosi di dalamnya.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
khususnya pada figur seorang ibu, senyum tipis seperti ini sering dimaknai
sebagai simbol ketabahan dan keikhlasan. Seseorang tetap tersenyum
bukan karena tidak merasakan kesedihan, tetapi karena memilih untuk

menerima dan terlihat kuat di hadapan orang lain.
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Gambar 4.4 Menit 15:00 — 20:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber yang memejamkan mata, alis berkerut dan gesture

kedua tangan yang di kepal kan di depan dada.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang
mengandung makna pergumulan emosi yang intens, seperti kesedihan,
tekanan batin, atau upaya menahan tangis. Mata yang terpejam dan alis
yang berkerut menunjukkan adanya ketegangan emosional, sementara
tangan yang dikepal mencerminkan usaha untuk mengontrol diri dan

menahan perasaan agar tidak sepenuhnya terluapkan.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
gestur seperti ini dimaknai sebagai simbol ketahanan dan kekuatan
emosional, terutama pada sosok ibu. Menahan emosi sambil tetap berusaha

berbicara mencerminkan nilai bahwa seseorang harus tetap tegar dan
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mampu mengendalikan perasaan meskipun sedang berada dalam kondisi

yang berat secara emosional.

Gambar 4.5 Menit 20:00 — 25:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlinat narasumber tersenyum dengan pipi terangkat, sambil

menggerakkan tangan dan menunjuk ke arah bawah saat bicara.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi tersebut
mengandung makna kebahagiaan, kehangatan, dan antusiasme. Senyuman
yang terlihat alami menunjukkan adanya perasaan positif, sementara
gesture tangan yang aktif menandakan keterlibatan emosional dalam
cerita. Hal ini memperlihatkan bahwa narasumber berada dalam kondisi
yang lebih ringan dan nyaman secara emosional dibandingkan momen

sebelumnya.
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Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
ekspresi seperti ini mencerminkan bahwa menceritakan pengalaman
meskipun sebelumnya mungkin berat dapat berubah menjadi sesuatu yang
lebih ringan dan diterima. Senyum yang disertai gesture aktif juga sering
dimaknai sebagai simbol keterbukaan dan kedekatan dalam komunikasi

interpersonal.

Gambar 4.6 Menit 25:00 — 30:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber tersenyum dengan sudut bibir terangkat, pipi sedikit

naik, dan mata mengarah ke host saat berbicara.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang
mengandung makna kebahagiaan, kebanggaan, dan kehangatan emosional,

khususnya ketika membicarakan anak. Kontak mata dengan host
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menunjukkan keterbukaan dan kedekatan dalam komunikasi, sementara

senyuman yang stabil menandakan perasaan positif yang tulus.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
ekspresi ibu yang tersenyum saat menceritakan anaknya sering dimaknai
sebagai simbol kasih sayang dan kebanggaan orang tua. Senyuman
tersebut merepresentasikan hubungan emosional yang kuat antara ibu dan
anak, serta menunjukkan bahwa anak menjadi sumber kebahagiaan dalam

kehidupannya.

Gambar 4.7 Menit 30:00 — 35:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat seorang narasumber berbicara dengan ekspresi wajah serius dan
tenang, sambil mengepalkan satu tangan di depan tubuh dengan

pandangan yang fokus.
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Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang
mengandung makna pengendalian emosi dan ketegasan perasaan. Wajah
yang terlihat tenang bukan berarti tanpa emosi, melainkan menunjukkan
adanya usaha untuk tetap stabil. Sementara itu, tangan yang mengepal
mengindikasikan adanya tekanan batin, penahanan emosi, atau bentuk

penegasan terhadap hal yang sedang disampaikan.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
ekspresi tenang yang disertai gesture menahan seperti tangan mengepal
sering dimaknai sebagai simbol ketegaran dan kontrol diri, terutama pada
sosok ibu. Hal ini mencerminkan nilai bahwa seseorang tetap harus terlihat
kuat dan mampu mengendalikan emosi meskipun sedang membicarakan

hal yang memiliki beban perasaan.
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Gambar 4.8 Menit 35:00 — 40:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber menampilkan wajah dengan sudut bibir menurun,
ekspresi serius, dan tatapan mata yang cenderung fokus namun tidak

ekspresif.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang
mengandung makna kesedihan yang tertahan. Sudut bibir yang turun dan
wajah yang tegang menunjukkan adanya beban emosional, sementara
kontrol pada ekspresi wajah menandakan bahwa narasumber sedang
berusaha menahan tangis atau menjaga Kkestabilan emosi saat

menyampaikan cerita.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
ekspresi menahan tangis seperti ini sering dimaknai sebagai simbol

ketegaran dan kedewasaan emosional, khususnya pada sosok ibu.
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Menahan kesedihan saat berbicara mencerminkan nilai bahwa seseorang
harus tetap kuat dan mampu mengendalikan perasaan meskipun sedang

berada dalam kondisi emosional yang berat.

Gambar 4.9 Menit 40:00 — 45:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber memejamkan mata, alis tampak menurun, dan mulut

sedikit terbuka saat berbicara.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang
mengandung makna kesedihan yang intens dan tertahan. Mata yang
terpejam menunjukkan upaya menarik diri sejenak dari situasi emosional,
sementara alis yang menurun dan mulut yang terbuka mencerminkan

adanya tekanan batin serta kemungkinan menahan tangis saat berbicara.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
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ekspresi seperti ini sering dimaknai sebagai simbol ketegaran dalam
menghadapi kesedihan, terutama pada sosok ibu. Menahan tangis sambil
tetap berbicara mencerminkan nilai bahwa seseorang tetap harus kuat dan

mampu mengendalikan emosi di hadapan orang lain.

Gambar 4.10 Menit 45:00- 50:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber dengan mulut terbuka saat berbicara, alis terangkat ke

atas, serta pandangan mata yang tertuju ke arah lawan bicara (host).

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi mulut yang
terbuka dan alis yang terangkat menunjukkan adanya respons emosional
yang spontan, seperti keterkejutan atau ketertarikan terhadap pembahasan.
Kontak mata yang langsung ke arah host memperlihatkan keterlibatan aktif

dalam percakapan, serta adanya perhatian dan fokus terhadap lawan
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bicara.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
ekspresi seperti ini sering dimaknai sebagai bentuk komunikasi yang jujur
dan terbuka. Reaksi spontan dengan alis terangkat dan mulut terbuka
mencerminkan keaslian emosi seseorang dalam merespons situasi, yang
dalam budaya komunikasi dianggap sebagai tanda keterlibatan dan

ketulusan dalam interaksi.

Gambar 4.11 Menit 50:00- 55:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber tersenyum tipis dengan sudut bibir terangkat, sambil

sesekali menganggukkan kepala saat berbicara.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang

mengandung makna emosi yang ambivalen, yaitu perpaduan antara
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kesedihan dan usaha untuk tetap terlihat tenang. Senyum tipis yang
muncul bukan sepenuhnya tanda kebahagiaan, melainkan bentuk
penyamaran emosi atau upaya menahan tangis. Gerakan mengangguk
memperlihatkan usaha untuk tetap mengendalikan diri dan melanjutkan

komunikasi meskipun sedang berada dalam kondisi emosional.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
ekspresi menahan tangis yang disertai senyuman sering dimaknai sebagai
simbol ketegaran dan kedewasaan emosional, terutama pada figur seorang
ibu. Sikap ini mencerminkan nilai bahwa seseorang tetap harus terlihat
kuat, mampu mengontrol perasaan, dan tidak menunjukkan emosi secara

berlebihan di hadapan orang lain.

Gambar 4.12 Menit 55:00- 1:00:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
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terlihat narasumber tersenyum dengan sudut bibir terangkat, kelopak mata
ikut terangkat, disertai kedipan mata cepat dan gelengan kepala saat

berbicara.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang
mengandung makna kebahagiaan yang tulus dan kebanggaan emosional.
Senyum yang melibatkan area mata menunjukkan perasaan positif yang
mendalam, bukan sekadar formalitas. Kedipan mata cepat dan gelengan
kepala ringan menandakan reaksi spontan yang memperkuat keterlibatan

emosional saat menceritakan sesuatu yang membahagiakan.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
ekspresi ibu yang tersenyum tulus saat menceritakan anaknya dimaknai
sebagai simbol kasih sayang, kebanggaan, dan kebahagiaan orang tua. Hal
ini mencerminkan bahwa anak menjadi sumber kebahagiaan dan makna

dalam kehidupan seorang ibu.
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Gambar 4.13 Menit 1:00:00 — 1:05:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber menunjukkan ekspresi wajah yang serius dengan
indikasi kesedihan, disertai gesture tangan yang menunjuk ke depan saat

berbicara.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang
mengandung makna kesedihan yang disertai penegasan emosional. Wajah
yang tampak menahan tangis menunjukkan adanya tekanan batin,
sementara gesture menunjuk ke depan dapat dimaknai sebagai bentuk
penekanan atau penegasan terhadap pengalaman yang memiliki nilai
emosional kuat. Hal ini memperlihatkan bahwa narasumber tidak hanya
merasakan emosi, tetapi juga ingin menegaskan makna dari cerita yang

disampaikan.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
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ekspresi menahan tangis yang disertai gesture penegasan sering dimaknai
sebagai simbol ketegaran dalam menyampaikan kebenaran atau
pengalaman hidup. Hal ini mencerminkan nilai bahwa seseorang tetap
berusaha kuat dan tegas meskipun sedang berada dalam kondisi emosional

yang berat.

Gambar 4.14 Menit 1:05:00 — 1:10:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber menggelengkan kepala ke kanan dan kiri, dengan alis

terangkat dan mulut terbuka saat berbicara.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang
mengandung makna reaksi spontan berupa penolakan, keterkejutan, atau
ketidaksetujuan. Gelengan kepala menunjukkan bentuk penolakan atau

ketidaksepakatan, sementara alis yang terangkat dan mulut terbuka
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menandakan respons emosional yang muncul secara tiba-tiba terhadap

pertanyaan yang diajukan.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
gelengan kepala disertai ekspresi mulut yang terbuka sering dimaknai
sebagai simbol kejujuran dan spontanitas dalam menolak atau merespons
sesuatu. Hal ini mencerminkan bahwa individu mengekspresikan
reaksinya secara langsung tanpa disembunyikan, yang dianggap sebagai

bentuk komunikasi yang terbuka dan autentik.

Gambar 4.15 Menit 1:10:00 — 1:15:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber menampilkan ekspresi wajah yang tenang, sambil
meletakkan satu tangan di dada dan kemudian menunjuk ke arah depan

saat berbicara.
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Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang
mengandung makna ketulusan dan penegasan emosional. Tangan yang
diletakkan di dada dapat dimaknai sebagai simbol kejujuran atau perasaan
yang berasal dari hati, sementara gesture menunjuk ke depan menunjukkan
adanya penegasan atau penekanan terhadap pesan yang ingin disampaikan.
Wajah vyang tenang memperlihatkan bahwa narasumber mampu

mengontrol emosinya dengan baik.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
gesture tangan di dada sering dimaknai sebagai simbol ketulusan,
kejujuran, dan perasaan yang mendalam, sedangkan gerakan menunjuk ke
depan mencerminkan upaya untuk menegaskan kebenaran atau
pengalaman pribadi. Kombinasi keduanya menunjukkan bahwa seseorang
menyampaikan sesuatu yang dianggap penting dengan penuh keyakinan

dan pengendalian diri.
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Gambar 4.16 Menit 1:15:00 — 1:20:00

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber menampilkan senyuman tipis dengan sudut bibir yang

sedikit terangkat serta tatapan mata yang lembut saat berbicara.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang
mengandung makna ketenangan, keikhlasan, dan penerimaan emosional.
Senyuman tipis yang tidak berlebihan menunjukkan adanya usaha untuk
tetap tenang, sementara tatapan mata yang teduh memperlihatkan kondisi
batin yang lebih stabil dibandingkan sebelumnya. Hal ini dapat dimaknai

sebagai bentuk penerimaan terhadap pengalaman yang telah dilalui.

Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
ekspresi tenang dengan senyum tipis sering dimaknai sebagai simbol
keikhlasan dan kedewasaan emosional. Terutama pada figur seorang ibu,

sikap ini mencerminkan nilai bahwa seseorang mampu menerima
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kenyataan hidup dengan lapang dada dan tetap menunjukkan ketegaran

meskipun memiliki pengalaman yang menyedihkan.

Gambar 4.17 Menit 1:20:00 — 1:24:03

Sumber : Curhat Bang Denny Sumargo

Denotasi : Berdasarkan gambar diatas denotasi pada gambar tersebut
terlihat narasumber mengangkat kedua tangan, memejamkan mata, dengan

alis yang menyatu dan dahi berkerut saat berbicara.

Konotasi : Berdasarkan gambar di atas terdapat ekspresi yang
mengandung makna pergumulan batin yang intens, seperti kesedihan,
kelelahan emosional, atau upaya menenangkan diri. Mata yang terpejam
menunjukkan fokus pada perasaan internal, sementara alis yang menyatu
dan dahi berkerut menandakan adanya tekanan emosional. Gesture kedua
tangan yang terangkat dapat dimaknai sebagai bentuk refleksi diri,

penyerahan diri, atau usaha mencari ketenangan.
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Mitos : Berdasarkan gambar di atas terdapat mitos dalam konteks budaya,
gestur mengangkat tangan dengan mata terpejam sering dimaknai sebagai
simbol doa, kepasrahan, dan keikhlasan. Hal ini mencerminkan bahwa
ketika seseorang berada dalam kondisi emosional yang berat, ia cenderung
mengekspresikannya melalui sikap pasrah dan mendekatkan diri secara

batin.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis terhadap 17 potongan gambar yang
menampilkan Ibunda Timothy Anugerah dalam podcast YouTube Channel Curhat
Bang Denny Sumargo dengan durasi 1 jam 24 menit, peneliti menemukan bahwa
visualisasi emosi yang ditampilkan oleh narasumber sangat kaya dan kompleks.
Emosi yang muncul tidak tunggal, melainkan bersifat dinamis dan terus berubah
seiring jalannya percakapan. Menggunakan pendekatan teori delapan emosi dasar
Robert Plutchik serta analisis semiotika Roland Barthes melalui tahap denotasi,
konotasi, dan mitos, penelitian ini mengungkap bagaimana seorang ibu
mengekspresikan perasaannya secara nonverbal di hadapan publik melalui media
podcast.

Pada fase awal tayangan podcast, yakni menit 0:00 hingga 10:00, Ibunda
Timothy Anugerah memperlihatkan emosi trust (kepercayaan) dan anticipation
(antisipasi) secara bergantian. Hal ini terlihat dari ekspresi wajahnya yang tenang
saat mendengarkan host, tatapan mata yang terbuka, serta gesture tubuh yang

terkendali. Secara denotatif, narasumber tampak memejamkan mata, menarik
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napas panjang, dan menyiapkan diri sebelum bercerita. Secara konotatif, tindakan
tersebut mencerminkan proses refleksi batin, yakni upaya mengumpulkan
keberanian dan menyiapkan emosi sebelum mengungkapkan pengalaman yang
memiliki beban emosional berat. Dalam konteks mitos budaya, sikap seorang ibu
yang berusaha tampil tenang dan menahan diri sebelum berbicara merupakan
simbol keteguhan dan pengendalian diri yang dihormati dalam masyarakat
Indonesia.

Memasuki menit 5:00 hingga 20:00, emosi sadness (kesedihan) mulai
mendominasi visualisasi emosi narasumber. Sudut bibir yang menurun, mata yang
terpejam, alis yang berkerut, serta tangan yang mengepal di depan dada menjadi
tanda-tanda visual yang paling menonjol. Secara denotatif, narasumber terlihat
menahan tangis sambil terus berusaha berbicara dengan gestur tangan yang aktif.
Secara konotatif, perpaduan antara ekspresi menahan tangis dan gestur penegasan
menunjukkan pergumulan emosi yang intens; narasumber tidak hanya merasakan
kesedihan yang mendalam, tetapi juga memiliki dorongan kuat untuk
menyampaikan kebenaran. Secara mitos, dalam budaya Indonesia sosok ibu yang
tetap berbicara dengan tegas meski menahan tangis dipandang sebagai simbol
ketabahan dan kekuatan emosional yang luar biasa.

Pada rentang menit 20:00 hingga 35:00, nuansa emosi bergeser ke arah
yang lebih positif, dengan munculnya emosi joy (kegembiraan) dan trust
(kepercayaan) yang lebih dominan. Narasumber terlihat tersenyum, mengangguk,
dan melakukan kontak mata dengan host secara lebih intens. Dalam teori roda

emosi Robert Plutchik, kombinasi antara joy dan trust menghasilkan emosi love
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(cinta), yang ditandai oleh perasaan kedekatan, kenyamanan, dan keterikatan
emosional. Kondisi ini muncul ketika narasumber menceritakan kenangan indah
bersama anaknya, kepribadian Timothy yang baik, serta harapan-harapannya
sebagai seorang ibu. Secara konotatif, senyuman yang muncul bukan sekadar
ekspresi kebahagiaan, melainkan mengandung makna kebanggaan seorang ibu
terhadap anaknya. Secara mitos, ekspresi ibu yang bersinar saat bercerita tentang
anaknya merupakan simbol universal kasih sayang orang tua yang paling tulus.

Pada segmen menit 35:00 hingga 55:00, visualisasi emosi narasumber
kembali menunjukkan pola yang kompleks dan ambivalen. Emosi sadness dan joy
hadir secara berdampingan, tercermin dalam ekspresi senyum tipis yang disertai
dengan mata yang berkaca-kaca atau gelengan kepala yang menandakan
campuran perasaan. Menurut Robert Plutchik, perpaduan joy dan sadness tidak
menghasilkan emosi baru karena keduanya adalah emosi yang berlawanan, namun
dalam praktik kehidupan nyata kondisi ini dimaknai sebagai emosi campuran
(mixed emotion) yang sangat manusiawi. Narasumber juga sesekali menunjukkan
emosi fear (kecemasan ringan) melalui kedipan mata yang cepat dan tangan yang
mengepal, yang secara konotatif mencerminkan kekhawatiran mendalam terkait
proses hukum dan keadilan bagi anaknya.

Pada bagian akhir podcast, yakni menit 55:00 hingga 1:24:03, emosi trust
kembali menjadi dominan, diselingi dengan momen joy dan anticipation.
Narasumber terlihat lebih stabil secara emosional, ditandai dengan ekspresi wajah
yang lebih tenang, senyum tipis yang ikhlas, serta gesture tangan di dada yang

melambangkan ketulusan. Di penghujung tayangan, gesture berdoa dengan mata
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terpejam dan ekspresi pasrah menunjukkan trust yang utuh, yaitu penerimaan
emosional terhadap kondisi yang sedang dihadapi. Secara semiotika Barthes,
gesture berdoa ini secara denotatif adalah gerakan fisik biasa, namun secara
konotatif mengandung makna kepasrahan kepada Tuhan, harapan akan keadilan,
dan ketenangan batin setelah melewati puncak kesedihan. Secara mitos, seorang
ibu yang mengakhiri ceritanya dengan doa merupakan simbol kekuatan spiritual
yang diyakini mampu melampaui segala bentuk kesulitan hidup.

Berdasarkan keseluruhan analisis terhadap 17 segmen waktu dalam
podcast yang berdurasi 1 jam 24 menit, emosi trust (kepercayaan) terbukti
menjadi emosi yang paling dominan dan paling konsisten muncul sepanjang
tayangan. Emosi ini hadir hampir di setiap segmen, mulai dari awal hingga akhir
podcast, baik dalam bentuk tatapan mata yang terbuka ke arah host, anggukan
kepala, gesture tangan di dada, maupun ekspresi wajah yang tenang saat berbicara.
Dominannya emosi trust mencerminkan bahwa narasumber merasa aman dan
nyaman dalam ruang percakapan yang disediakan oleh podcast ini, sehingga ia
berani membuka diri dan menyampaikan hal-hal yang bersifat sangat personal dan
emosional di hadapan jutaan penonton.

Emosi kedua yang cukup dominan adalah sadness (kesedihan), yang
muncul secara intens terutama pada segmen menit 5:00-20:00 dan kembali
muncul pada menit 35:00-45:00 serta 1:04:00-1:07:00. Sadness diikuti oleh joy
(kegembiraan) yang hadir ketika narasumber menceritakan kenangan positif
bersama anaknya, serta anticipation (antisipasi) yang muncul pada momen-

momen reflektif. Sementara itu, emosi fear (ketakutan/kecemasan ringan) dan
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surprise (kejutan) muncul secara sporadis sebagai respons spontan terhadap
pertanyaan-pertanyaan tertentu dari host. Dari seluruh emosi yang muncul, emosi
disgust (jijik) adalah satu-satunya emosi dasar yang tidak tampak dalam
visualisasi narasumber sepanjang tayangan, yang menunjukkan bahwa
narasumber senantiasa berusaha menjaga sikap hormat dan pengendalian diri
selama wawancara berlangsung.

Pada akhir tayangan podcast, tepatnya di segmen menit 1:20:00 hingga
1:24:03, visualisasi emosi Ibunda Timothy Anugerah menunjukkan perjalanan
emosional yang sangat bermakna. Narasumber yang sebelumnya sempat
menunjukkan puncak kesedihan dan kecemasan, secara bertahap bergerak menuju
kondisi emosional yang lebih damai dan penuh penerimaan. Pada menit 1:20:00—
1:21:00, senyum bahagia yang tulus masih tampak, yang mencerminkan emosi joy.
Namun pada menit berikutnya, yaitu 1:21:00-1:22:00, narasumber terlihat
menahan tangis, yang menandakan emosi sadness masih hadir sebagai bagian
yang tak terpisahkan dari perjalanan emosionalnya.

Puncak dari visualisasi emosi di akhir podcast ini adalah gesture berdoa
yang muncul pada menit 1:22:00 hingga 1:24:03. Dengan mengangkat kedua
tangan, memejamkan mata, dan menampilkan ekspresi tenang yang utuh,
narasumber secara visual mengekspresikan emosi trust dalam bentuknya yang
paling dalam, yaitu kepasrahan dan penerimaan yang tulus. Menurut teori Robert
Plutchik, emosi trust pada level ini melampaui sekadar rasa percaya kepada
seseorang, melainkan sudah berada pada tataran penerimaan batin secara

menyeluruh terhadap situasi yang dihadapi. Secara semiotika Barthes, denotasi
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dari gesture ini adalah gerakan tangan yang terangkat dengan mata terpejam.
Secara konotatif, gesture tersebut mengandung makna doa, harapan akan keadilan,
dan keikhlasan hati seorang ibu yang menyerahkan segalanya kepada Tuhan.
Secara mitos, seorang ibu yang menutup ceritanya dengan berdoa merupakan
representasi budaya yang kuat tentang kekuatan spiritual perempuan Indonesia
dalam menghadapi cobaan hidup.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perjalanan emosional Ibunda
Timothy Anugerah dalam podcast ini membentuk sebuah emosi yang lengkap:
dimulai dari trust dan anticipation di awal saat ia mempersiapkan diri, melewati
puncak sadness yang intens di tengah saat menceritakan kejadian yang menimpa
anaknya, menyentuh momen-momen joy ketika mengenang kebaikan Timothy,
dan berakhir pada trust yang utuh dalam wujud kepasrahan dan doa. Perjalanan ini
tidak hanya menggambarkan kondisi emosional seorang ibu secara individual,
tetapi juga menjadi narasi yang kuat tentang cinta, perjuangan, dan harapan yang
mampu menyentuh hati jutaan penonton yang menyaksikan tayangan podcast

tersebut.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap visualisasi emosi
Ibunda Timothy Anugerah dalam podcast YouTube Channel Curhat Bang Denny
Sumargo menggunakan teori delapan emosi dasar Robert Plutchik dan pendekatan
semiotika Roland Barthes, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:

1. Emosi yang paling dominan muncul sepanjang tayangan podcast adalah trust
(kepercayaan), yang hadir secara konsisten dari menit pertama hingga akhir
tayangan. Emosi ini mencerminkan rasa aman dan keterbukaan narasumber
dalam menyampaikan pengalaman pribadinya di hadapan publik. Diikuti oleh
sadness (kesedihan) yang muncul sangat intens terutama pada segmen tengah
podcast, lalu joy (kegembiraan) yang hadir saat narasumber mengenang momen
indah bersama anaknya, serta anticipation (antisipasi), fear (kecemasan ringan),
dan surprise (kejutan) yang muncul secara sporadis. Satu-satunya emosi dasar
menurut Plutchik yang sama sekali tidak tampak adalah disgust, yang
menunjukkan bahwa narasumber senantiasa menjaga sikap hormat dan kendali
diri selama wawancara berlangsung.

2. Melalui analisis semiotika Roland Barthes, makna visualisasi emosi Ibunda
Timothy Anugerah dapat diuraikan dalam tiga lapisan makna. Secara denotatif,
emosi terwujud melalui tanda-tanda fisik yang dapat diamati langsung, seperti
ekspresi wajah, gesture tangan, kontak mata, dan postur tubuh. Secara konotatif,
tanda-tanda tersebut mengandung makna yang lebih dalam, seperti pergumulan

batin, ketegaran, ketulusan, kepasrahan, dan cinta seorang ibu kepada anaknya.
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Secara mitos, visualisasi emosi yang ditampilkan memperkuat nilai-nilai budaya
yang menempatkan sosok ibu sebagai figur yang kuat, tabah, penuh kasih sayang,
dan tidak pernah menyerah meski berada dalam kondisi paling berat sekalipun.

3. Pada akhir tayangan podcast, Ibunda Timothy Anugerah menunjukkan visualisasi
emosi berupa trust yang utuh dalam wujud kepasrahan dan penerimaan, yang
tampak melalui gesture berdoa dengan kedua tangan terangkat dan ekspresi wajah
yang tenang. Perjalanan emosional narasumber sepanjang podcast membentuk
sebuah arc yang lengkap: dari trust dan anticipation di awal, melewati puncak
sadness yang mendalam di tengah, menyentuh momen joy saat mengenang
kebaikan anaknya, hingga berakhir pada kepasrahan dan keikhlasan di akhir
tayangan. Emosi ini membuktikan bahwa podcast YouTube sebagai media
audiovisual mampu merekam dan menyampaikan kompleksitas emosi manusia
secara autentik, sehingga memiliki kekuatan komunikatif yang luar biasa dalam

membangun empati dan kesadaran publik.

5.2 Saran

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang
mengkaji visualisasi emosi dalam media digital, khususnya pada konten podcast
di YouTube.

2. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
kajian ilmu komunikasi mengenai representasi emosi melalui tanda-tanda visual
dan komunikasi nonverbal.

3. Bagi kreator konten, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekspresi nonverbal
seperti mimik wajah dan gestur tubuh berperan penting dalam menyampaikan

pesan emosional kepada audiens.
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D, LUTFIBASIT, §.Sos, VISUALISAS! EMOSI IBUNDA TIMOTHY ANUGERAH DALAM PODCAST
! RRY ICA AP S|
9 [oeANaNOAPUTR 208110015 W Kom CORRY NOVRIGA AP SAGH, 8 0s. A YOUTUBE CHANNEL CURHAT BANG DENNY SUMARGO
CORRY NOVRICA AP _ ANALIS'S SEMIOTIKA IKLAN LAYANAN MASYARAKAT ‘PEDULI
Dr. MU 1Q, S.S0s, M.,
10 [EG! RAVINDO FRAMUDYA 2030008 | evach §.Sos, WA HAMMAD THARIC 6 Son, M Kom LINGKUNGAN" PADA AKUN YOUTUBE ASSALAFFIYAH MLANG!
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Pogram Studi [imu Komunlkasi
b Har, Tanggel Sabky, 18 Aprl 2026
Tent AiaFISPUNSU L2
E._,.Erga 08.15WIB
Nomar TIM PENGU
No.|  Nama Mahasiswa Pokok | Wakt . Judul Ufan Tugas Akhir
Bl PENGUL PENGUA I PENGUII
POLA KOMUNKAS] TTERPERSONAL WAFAS SWAPERANTAU ECEH
3 | svraNEuTA 20910383 06 LUTIEASI, o, PGDURRARHANURO st ok . LEYL O1NEDAN DALAM NENGHEDAPIKRISS KOMUNKASIPASCA BANJR
M [ Kom S.1Kom, MIKom KHAIRANI, M Si
BANDANG 2025
STRATEGIFOVUNKASIPENERNTAH KOTA TEBIG TGG) DAL
30 [BAGUSAYUBALFATH | 20104 m_”%_g L nﬁﬁw%_» 1 ZULFAHM M LKom | WENGEDUKASIMASYARAKAT TENTANG PEAGELOLAEN SANPAH
" - . ORGANK MENADI PURLK KOHPOS
o [Wovsoomn [ CORRYNOVRICARP.  BOURRAHIAN2UKD, (01 LUTF BAST, .o, | STRATEGIKOMLINKASI BRO ORGANSAS DA NENAGKATCAN
NASUTION SMAGA SSos,MA  [Sikom Mikom  [uiKen KUALITAS BUDAYA KERJA D SETOA PROVINGI SUNATERA UTARA
" o P Pt AGRAR - ABDURRAUAN 2D CORRY NOVRICARP. |UALS4S1ENCSIBUNOR TTHY ANUGERAE DALAMPODCAST
= AORAN MiKom.  [SiKom, MIkem  |SINAGA 505, MA YOUTUBE CHANEL CURHAT BANG DENNY SUNRRGO
_ STRATEGI KOVUNKAS! NTERPERSONAL GURUDICAN
LUTFIBAST, S50, hsson Pl 0 LEYLA. [
% |Wowvosvareuree |z O LUTIBAST, s s PO EYLA - ASOURRAMAN 2010, ENNGATKAN MORAL DAN PERIAKU SOSIAL SSWA SHA
Wkon KHRALMS. [S1Kom, MiLom il

I ABRAR ADHANI, M. Kom

s

e bl



64

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi

Nama

NPM

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kewarganegaraan

Alamat

Anak Ke

Email

: Dea Ananda Putri
: 2203110015
: Tanjung Sari, 31 Agustus 2004
: Perempuan
> Islam
: Warga Negara Indonesia
: Dusun 111 Gg. Kenanga, Tanjung Sari, Kecamatan
Batang. Kuis Provinsi Sumatera Utara
: 1 Dari 3 Bersaudara

: anandapakamdea@qgmail.com
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Nama orang tua

Nama Ayah  : Iriadi
Nama Ibu : Dewi Sumardi Yanti
Alamat : Dusun 111, Gg. Kenanga , Tanjung Sari,

Kecamatan Batang.Kuis Provinsi Sumatera Utara

Pendidikan Formal

1. SD NEGERI 107415 Tanjung Sari
2. SMP NEGERI 1 Batang. Kuis

3. SMA NEGERI 1 Batang. Kuis

4. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Tahun 2022-2026, sebagai
Mahasiswa pada Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik, Program Studi lImu

Komunikasi.
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